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ABSTRAK

Istri pencari nafkah merupakan fenomena yang tidak asing dikalangan
masyarakat. Berbagai alasan menjadi faktor untuk keterlibatan istri mencari nafkah.
Adapun yang menjadi dasar alasan ialah, salah satunya faktor kehidupan di era zaman
sekarang, pengaruh kemajuan tekhonologi berimbas terhadap pola fikir manusia di
era sekarang dan berimbas pula terhadap gaya hidup. Hal tersebut dapat dipastikan
mempengaruhi kehidupan rumah tangga, terkadang dampak tersebut menimbulkan
kebutuhan keluarga semakin bertambah sehingga penghasilan dari suami dirasa tidak
cukup, akhirnya istri ikut mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan proposional
keuangan keluarga. Hal ini dianggap tidak sesuai dengan Perundang-undangan di
Indonesia, karena tugas dari seorang istri ialah menyelenggarakan rumah tangganya
dengan sebaik-baiknya.

Penelitian ini termasuk dalam kategori field research yaitu penelitian dengan
pengumpulan data yang dilakukan dari kegiatan lapangan. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi secara langsung dan wawancara dengan responden dalam
bentuk tulisan dan lisan terhadap Kiai Pondok Pesantren Modern Raden Paku
Trenggalek. Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian yang ditujukan
untuk mendapatkan gambaran mengenai pandangan Kiai Pondok Pesantren Modern
Raden Paku Trenggalek tentang istri Pencari Nafkah, sesuai atau tidak dengan
Perundang-undangan. Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Yuridis yang bersumber pada Undang-undang Perkawinan Dan
Kompilasi Hukum Islam. Analisa data penelitian ini menggunakan metode induktif,
yaitu penelitian yang bersumber pada sifat khusus menuju sifat umum, yaitu
menganalisis pandangan para Kiai Pondok Pesantren Modern Raden Paku
Trenggalek.

Pandangan Kiai Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek dari dua
Kiai menyatakan setuju, adapun argumentasi dari Kiai ialah semua manusia
memounyai hak untuk memperolehnya yaitu bekerja. Karena tujuan dari bekerja
sendiri yaitu untuk mencari rezeki yang halal dan juga untuk kelangsungan hidup
berkeluarga.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang di pakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal

22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak
| Alif
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te

s (dengan titik di

& Sa S
atas)

d Jim J Je

Ha (dengan titik
z Ha’ h

dibawah)

d Kha’ Kh K danh
2 Dal D De

Z (dengan titik di
3 Zal Z

atas)
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D Ra’ R Er
J za’ Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik
o= Sad S
di bawah)
De (dengan titik
o= Dad d
di bawah)
Te (dengan titik
L T t
di bawah)
Zet (denagn titik
L 7 v/
di bawah)
Koma terbalik ke
¢ ‘Aln i
atas
¢ Gain G Ge
< Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L ‘el
B Mim M ‘em




o Nun N ‘en
3 Wawu W W
° Ha’ H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

Muta’addidah

g as

3AAxa Ditulis

Ditulis iddah

C. Ta’ Marbatih di akhir kata
1. Bila ta’ Marbutdh di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab yang

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.

Y Ditulis fikmah

BT Ditulis Jizyah

2. Bila ta’ Marbitah diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h



S A S Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bilata’ Marbutdh hidup dengan harakat fatha s, kasras dan dammah ditulis

t

hadl 37 Ditulis Zakat al-fit r

D. Vokal Pendek

- fathah Ditulis A
_ Kasrah Ditulis !
B dammah Ditulis v
E. Vokal Panjang
fathah+alif Ditulis 4
1 N, | A
R Ditulis Jahiliyyah
fathah+ya’ mati Ditulis 4
2 < an 7l
(e Ditulis Tansa
Kasrah+ya’ Mati Ditulis
; /
NS Ditulis

Xi



karim

dammah-+wawu mati Ditulis U
4 EREY Y,
v Ditulis furad

F. Vokal Rangkap

fathah+ya’ mati Ditulis Al
1 .
;A.u Ditulis bainakum
fathah+wawu mati Ditulis Au
2 .
J# Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan tanda

apostrof ().

1 Al Ditulis Vo
5 b Ditulis La’in syakartum
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H. Kata Sandang Aliff+Lam

1. Bila kata sandang A/if+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan al.

A Ditulis Al-Qur’an

LT Ditulis Al-Qiyas

=

2. Bila kata sandang Alif+Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf | (el)-nya.

<Ll Ditulis as-Sama

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).
J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

Uy Al s Ditulis Zawi al-furid

A Ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan bertemunya dua insan antara laki-laki dan perempuan
yang semula terpisah, menjadi satu kesatuan yang utuh dan bermitra. Dari pernikahan
dapat meneruskan generasi-generasi untuk selanjutnya. Pernikahan di Indonesia
menganut sistem adat yang berbeda-beda baik dari Sabang sampai Merauke. Namun
itu semua tidak mengubah tujuan pernikahan, tujuan pernikahan yaitu demi
mewujudkan keluarga sakinah.

Pernikahan hukumnya wajib jika mampu untuk melaksanakannya, karena
pernikahan sesungguhnya dapat memelihara hati menjadi bersih dari desakan nafsu.
Di dalam pernikahan terbentuk yang namanya keluarga, keluarga terdiri dari suami,
istri, dan anak dan masing-masing mempunyai kewajiban.

Kewajiban suami ialah menanggung nafkah terhadap istri. Suami dapat
memberikan berupa nafkah, tempat kediaman, biaya rumah tangga, perawatan,
pengobatan, pendidikan bagi istri dan afhakkan tetapi, pengaruh tingginya
globalisasi dan semakin majunya teknologi di zaman sekarang tentu memengaruhi

gaya hidup tiap-tiap keluarga. Gaya hidup yang semakin tinggi tentu membuat

1 Umar AnshoriFigih Wanita, (Semarang, Asy-syifa’, 1993), him. 359.

2 Kompilasi Hukum Islam, pasal 80 ayat 4.



kebutuhan tiap keluarga semakin kompleks, sehingga istri ikut serta mencari nafkah
demi memenuhi kebutuhan keluarga dan dia sendiri.

Sesuai dengan realita yang ada, sekarang lowongan pekerjaan wanita dan
kebutuhan masyarakat akan tangan-tangan keterampilan wanita sangat tinggi sekali
khususnya untuk pekerjaan-pekerjaan yang memerlukan tenaga ahli wanita.
Misalnya, dokter wanita untuk spesialis persalinan, kulit dan kelamin, dan lainnya.
Hal ini agar kaum wanita tidak perlu membuka aurat di hadapan laki-laki. Selain itu,
dukungan pemerintah mengenai jaminan kerja untuk kaum wanita terlatih serta
lulusan-lulusan universitas dan sekolah, pemerintah menjamin calon-calon seperti
guru wanita, dokter wanita untuk mendapatkan pekefiaada beberapa faktor-
faktor yang memengaruhi istri ikut mencari nafkah di antarahya :

1. Pendidikan, pendidikan dapat melahirkan wanita karier dalam berbagai
lapangan kerja.

2. Untuk mencari kekayaan sebanyak-banyaknya.

3. Terpaksa oleh keadaan dan kebutuhan yang mendesak, karena keadaan
keuangan yang tidak menentu atau pendapatan suami tidak memadai untuk
mencukupi kebutuhan keluarga, atau mungkin suami telah meninggal dan

tidak meninggalkan harta untuk kebutuhan anak-anak dan rumah tangga.

8 Hanan abduz azi&aat Istri Punya Penghasilan Sendiri, (Solo: AQWAM, 2012), him. 102.
4 Huzaemah T. Yangg®igih Perempuan Kontemporer, (Yogyakarta : Almawardi Prima,

2001 ), him. 96.



4. Untuk mengisi waktu luang.
5. Untuk mencari ketenangan dan hiburan.

Tentunya ini memengaruhi pola hidup keluarga. Di mana seharusnya istri
mengawasi anak di rumah dan menyiapkan segala rutinitas di rumah menjadi
terbengkalai, sehingga anak menajadi korban karena kurang perhatian orang tua.
Efeknya ketika anak sudah dewasa, anak menjadi membangkang kepada orang tua,
anak menjadi tidak percaya kepada orang tua, biasanya anak juga menjadi keras
wataknya. Semua ini akan berdampak besar, yaitu ketika telah terjun bermasyarakat
dan pergaulan menjadi tidak karuan karena kurang perfsatian.

Tema dalam skripsi ini ialah istri pencari nafkah. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) (Depdikbud 1998) pencari diartikan mencari yaitu berusaha, yaitu
berusaha mencari rezeki atau disebut dengan bekerja. Sedangkan wanita ialah kaum
putri dewasa, dan karier ialah seseorang yang terjun dalam kegiatan profesi
(usaha,pekerjaan, dan sebagainya). Maka bisa ditarik kesimpulan istri pencari nafkah
ialah istri yang berkecimpung dan berusaha untuk mencari rezeki. Perempuan pencari
nafkah disebut juga wanita karier, yaitu wanita yang berkencimpung dalam usaha
atau profesi. Jadi Wanita Karier dan Istri Pencari Nafkah mempunyai kesamaan yaitu
wanita yang sama-sama terjun dalam pekerjaan. Namun wanita karier ada batasan-

batasan kriteria yaitu kaum putri dewasa yang tidak disebutkan sudah menikah.

5 Syaikh Mutawalli As-Sya'rawifikih Perempuan , (Jakarta: Amzah, 2003), him. 138.



Sedangkan Istri Pencari Nafkah sangat jelas yaitu mempunyai status sebagi istri dan
bersuami. Namun istri pencari nafkah bukan sebagai tulang punggung keluarga,
hanya membantu atau meringankan beban suami sebagaimana penjelasan di atas.

Syaikh Mutawwalli Sya’rawi mengungkapan pendapat bahwasanya ketika
seorang perempuan atau seorang istri ikut mencari nafkah, maka hilanglah generasi-
generasi kita di masa depan, anak-anak telah kehilangan kasih sayang dan asuhan
seorang ibu, perhatian pun berkurang karena ibu disibukkan dengan pekerjaannya.
Hal tersebut berdampak pada moralitas mereka ketika mereka menginjak usia
dewas?. Ketika istri ikut mencari nafkah hilanglah sentuhan-sentuhan lembut dan
kasih sayang oleh ibunya, dan juga mereka kehilangan ikatan cinta sebuah keluarga
dan tidak mengetahui nilai-nilai sosial kemasyarakatan, kebersamaan, dan rasa cinta
terhadap orang lain atau hal-hal yang menunjukkan adanya nilai-nilai moral yang
tinggi.” Penjelasan tersebut mengindikasikan bahwa istri pencari nafkah
menimbulkan dampak yang buruk terhadap keluarga.

Apabila melihat realita kehidupan masyarakat sekarang yang di mana banyak
ditemukan istri ikut mencari nafkah. Maka pandangan Syaikh Mutawaalli Sya’rawi
tidak sesuai dengan realita sekarang. Berdasarkan uraian tersebut peniliti tertarik

untuk mengkaji lebih dalam bagaimana kebolehan atau tidak istri pencari nafkah.

6 Syaikh Mutawalli Sya’rawkikih Perempuan (Jakarta: Amzah, 2003), him. 138.

"1bid, him. 139.



Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek.
Alasan mengapa penulis memilih tempat ini karena Pondok Pesantren Modern Raden
Paku memberikan pembelajaran Figih dan Pendidikan Formal. Di dalam pendidikan
tersebut juga menjelaskan Figih Munaqgahat yaitu salah satunya menjelaskan hak dan
kewajiban suami istri. Berdasarkan observasi peneliti, kehidupan istri “Kiai Pondok
Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek” juga sebagai wanita karier. Istri kiai
Syafi'i yang bernama Bu Nyai Ana sebagai guru dan mempunyai toko di rumah.
Selain itu, istri Kiai Daroni yang bernama Bu Nyai Eko sebagai pegawai daerah.
Beliau semua berpendapat bahwa selama istri tidak melupakan kewajiban menjadi
seorang ibu yang memberikan pendidikan, kasih sayang dan perhatian kepada

anaknya, serta dapat membagi waktu maka diperbolehkan untuk mencari nafkah.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncul beberapa pertanyaan-
pertanyaan yang menjadi pokok pembahasan dalam kajian ini. Adapun masalah yang
ditekankan dapat dirumuskan dalam rumusan masalah ini adalah :

1. Apa argumentasi Kiai Pondok Pesantren Modern Raden Paku terhadap istri
pencari nafkah ?
2. Bagaimana relevansi pandangan Kiai Pondok Pesantren Modern Raden Paku

Trenggalek tentang istri pencari nafkah dalam Perundang-undangan ?



C. Tujuan dan Keguanaan Penelitian

1. Tujuan Penilitian

a. Mengetahui argumentasi Kiai Pondok Pesantren Modern Raden Paku
berpandangan terhadap istri pencari nafkah .

b. Menjelaskan pandangan Kiai Pondok Pesantren Modern Raden Paku
tentang istri pencari nafkah .

2. Kegunaan Penelitian.

a. Untuk menjadi bahan pertimbangan bagi para Kiai yang notabene nya
sebagai panutan dalam masyarakat dan sebagai acuan untuk istri mencari
nafkah

b. Untuk dijadikan bahan studi perbandingan sekaligus sebagai studi lanjut
untuk para pihak yang ingin meneruskan atau mendalami lebih jauh terkait

permaslahan yang berkaitan dengan tema di atas.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang masalah yang membahas istri pencari nafkah dalam pandangan
Kiai Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek, penyusun belum
menemukan penilitian yang sama yang pernah dibahas.

Pertama, skripsi Eko Setiyo Ary Wibowo. Dengan judiiinjauan Hukum

Islam Terhadap Pandangan Kiai Pondok Pesantren Kabupaten Seman tentang Istri



Yang Bekerja di luar Rumah.2 Dalam tema ini membahas bagaiaman pandangan Kiai
pondok pesantren Sleman mengenai istri yang bekerja di luar rumah, sesuai dengan
perkembangan global dan semakin pula banyaknya kebutuhan keluarga maka untuk
terpenuhinya kebutuhan keluarga istri ikut berpartisipasi mencari nafkah. Tentunya
dalam istri yang bekerja di luar ada dampaknya dalam keluarga seperti halnya kasih
sayang dan perhatian anak menjadi berkurang, dan juga hak dan kewajiban istri
terhadap suami jadi terbengkalai. Maka dari itu istri harus tahu bagaimana dan cara
agar tidak terbengkalai dalam roda perputaran keluarga. Dalam pembahasan ini
penulis menggunakan pendekatan empiris dan normatif karena penulis meneliti
mengambil nas-nas Al-qur'an dan disesuaikan dengan kenyataan terkait penelitian
tersebut yang ada dalam kehidupan. Jadi pada intinya peneliti ini membahas bolehkah
istri mencari nafkah di luar.

Kedua, Skripsi Atikah, dengan judullinjauan Hukum Islam Terhadap Istri
Sebagai Pencari Nafkah Utama ( Sudi kasus di Desa Panggung Royom kecamatan
Wedarijaksa kabupaten Pati ).° Dalam tema ini membahas bagaimana tinjauan
hukum Islam mengenai istri yang menacri nafkah utama, padahal dalam kehidupan
rumah tangga seharusnya suami yang mencari nafkah dan tanggung jawab kelaurga,

namun fenomena sosial yang ada pada Desa Panggunggruyon Kecamatan

8 Eko Setyo Ariwibo, “Tinjauan hukum islam terhadap pandangan kiai pondok pesantren
kabupaten sleman tentang istri yang bekerja di luar rumah. Skripsi Universitas Islam Negeri
Yogyakarta (2012).

9 Atikah, “Tinjaun Hukum Islam terhadap istri sebagi pencari nafkah utama (studi kasus di
desa panggung royom kecamatan wedarijaksa kabupaten p&kirifs Universitas Islam Negeri
Yogyakarta (2010).



Wedarijaksa kabupaten Pati, terdapat realitas kehidupan seperti itu dan kebanyakan
masyarakat di sana istri yang menjadi tulang punggug keluarga, dan suaminya hanya
bersifat tambahan saja dan mengurus anak-anak di rumah ini sangat menarik karena
pola kehidupan keluarga menjadi terbalik, padahal fungsi dari istri itu sendiri bukan
untuk kesejahteraan ekonomi keluarga akan tetapi lebih ditekankan kepada vitalitas
keluarga sakinah dan istri menajadi pelengkap. Penelitian ini menggunakan
pendekatan historis faktual, sosiologis dan wawancara. Karena penelitian ini di tinjau
dari fakta kehidupan yang ada di dalam pola masyarakat tersebut dan megumpulkan
data-data dengan melalui wawancara. Jadi pada intinya penelitian ini membahas
kedamaian atau realita pola keluarga di desa Panggunggruyon Kecamatan
Wedarijaksa kabupaten Pati mengenai istri sebagai pencari nafkah utama.

Ketiga, skripsi Sri Rahayu dengan jud®engaruh Istri Sebagai Pencari
Nafkah Utama Terhadap kehidupan Rumah Tangga Prespektif Hukum Islam ( Sudi
kasus di Dusun Jolopo, Desa Banjarsari, kecamatan Ngadirgo, kabupaten
Temanggung ).1° Dalam penelitian ini membahas pengaruh istri sebagai pencari
nafkah utama, seperti diketahui keharmonisan keluarga terletak antara kesadaran
masing-masing antara suami istri, suami wajib untuk memberi nafkah dan pendidikan
bagi istri dan anaknya. Tetapi tidak memungkinkan istri bekerja karena Islam tidak
melarang istri untuk bekerja asalkan tetap bisa menjaga harkat dan martabat keluarga.

Namun dalam penelitian ini di desa Banjarsari kecamatan Temanggung istri menjadi

10 Sri Rahayu, “Pengaruh Istri Sebagai Pencari Nahfkah Utama Terhadap Kehidupan Rumah
Tangga Prespektif Hukum Islam ( Studi Kasus di Dusun Jolopo, Desa Banjarasari, Kecamatan
Nagdirejo, Kabupaten Temanggung3kripsi Universitas Islam Negeri Yogyakarta (2014).



sebagai peran vital atau pencari nafkah utama sebab di desa tersebut kurang tanggung
jawabnya pihak suami sehingga melantarkan istri dan anak, sehingga istrilah menjadi
pencari nafkah utama. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analisis
yang mana penulis mendeskripsikan realita dan cerita yang dalam masyarakat lalu
menganalisis pengaruhnya terhadap rumah tangga dengan ditinjau hukum Islam. Jadi
pokok masalah disini pengaruh istri sebagai pencari nafkah utama berdampak positif
atau negatif.

Setelah menganilisis penelitian-penelitian yang ada di atas. Penelitian yang
diteliti berbeda sedikit dengan di atas hamun ada penelitian yang hampir sama karya
Eko Setiyo Ary Wibowo membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap
pandangan kiai pondok pesantren kabupaten Sleman tentang istri yang bekerja di luar
rumah. Penelitian menggunakan pandangan kiai pondok pesantren dendasdcara
research mewawancari langsung dengan sumber-sumbernya vyaitu kiai pondok
pesantren kabupaten Sleman, dan dengan pendekatan empiris dan normatif. Karena
penulis meneliti mengambil nas-nas Alquran dan disesuaikan dengan kenyataan
terkait penelitian tersebut yang ada dalam kehidupan, sedangakan penelitian yang
saya teliti yaitu tinjauan hukum Islam terhadap pandangan Kiai Pondok Pesantren
Modern Raden paku Trenggalek mengenai istri sebagai penacari nafkah. Penelitian
ini juga sama dengan di atas dengan dedla research mewawancari langsung
sumber-sumbernya yaitu langsung kepada Kiai Pondok Pesantren Modern Raden
Paku Trenggalek, dan dengan pendekatan vyaitu yuridis. Karena penilitian ini

mengambil sumber-sumber yang ada di hukum Islam dan Undang-undang Hukum
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Islam. Namun penelitian saya berbeda objeknya yaitu penelitian beliau di kiai pondok
pesantren kabupaten Sleman sedangkan penilitian saya di Pondok Pesantren Modern
Raden Paku Trenggalek. Dalam ranah ke ilmuwan memang tidak ada penelitian yang
benar-benar baru maka dari itu penelitian ini juga tidak ada hal yang baru dan hanya

menambahkan atau pun hanya bersifat pembanding dari penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teoretik

Keluarga adalah unit satuan yang ada di dalam masyarakat dan unit terkecil
dari tatanan pola masyarakat yang ada atau yang disebut demgany group.
Kelompok terkecil inilah yang melahirkan karakter antar individu yang berbeda-beda

dalam masyarkat.

Keluarga ini terbentuk adanya akad antara laki-laki dan perempuan dan di
dalam hukum Islam disebut dengan perkawinan. Pengertian perkawinan sendiri
menurut kompilasi hukum Islam (KHI) ialah akad yang sangat kofatk mentaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibgdah.

Tujuan perkawinan telah dijelaskan dalam kompilasi hukum Islam (KHI)
pasal 3 yaitu untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadabh,
dan rahmaR? Tujuan yang telah disebutkan akan tercapai apabila tujuan-tujuan lain

dapat terpenuhi sebagai pengantar dan pelengkap untuk memenuhi tujuan yang

11 Kompilasi Hukum Islam pasal 2

12 pasal 3.
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penting tersebut. Menurut Khoiruddin Nasution dengan tercapainya tujuan
reproduksi, tujuan memenuhi kebutuhan biologis, tujuan menjaga diri, dan ibadah,
maka tercapai ketenangan, cinta dan kasih salfaPgrnyataan tersebut merupakan
pelengkap untuk mendapatkan tujuan utama.

Terbentuknya keluarga sakinah tentunya ada beberapa aspek yang
memengaruhinya, salah satunya mengenai hak dan kewajiban suami istri.

Adapun hak dan kewajiban suami Istri dalam Kompilasi Hukum Islam yaitu
pasal 77 ayat 1, “Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar dari
susunan masyarakat’.Pasal 77 ayat 2, “Suami istri saling wajib, cinta mencintai,
hormat menghormati, setia dan member lahir batin yang satu kepada yar§ lain”.
Pasal 77 ayat 3, “Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara
anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun
kecerdasannya dan pendidikan agamafyd@asal 77 ayat 4, “Suami istri wajib
memelihara kehormatanny®”. Pasal 77 ayat 5, “Jika suami istri melalaikan

kewajibannya, masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan

13 Khoiruddin NasutionHukum Perkawinan 1, (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFE, 2013),
him, 43.

14 Pasal 77 ayat (1)

15 Pasal 77 ayat (2)

16 pasal 77 ayat (3)

17 Pasal 77 ayat (4)
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Agama”!® Kemudian dijelaskan pula dalam pasal 78 ayat 1, “Suami istri harus
mempunyai tempat kediaman yang tet&pPasal 78 ayat 2, “ Rumah kediaman yang
dimaksud dalam ayat (1) ditentukan oleh suami istri bersdma”.

Pada Kompilasi Hukum Islam telah diatur mengenai kewajiaban suami yaitu
terdapat pada pasal 80 ayat 1, “ Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah
tangganya, akan tetapi menegenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting
diputuskan oleh suami istri bersant&’Pasal 80 ayat 2, “Suami wajib melindungi
istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai
dengan kemampuanny#”Pasal 80 ayat 3, “Suami wajib memberi pendidikan agama
kepada istrinya dan memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan
bermanfaat bagi agama, nusa dan bantjs&asal 80 ayat 4, “Sesuai dengan
penghasilannya suami menanggung ; a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi
istri, b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan
anak, c) Biaya pendidikan bagi arfdkasal 80 ayat 5, “Kewajiban suami terhadap

istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a dan b atas mulai berlaku sesudah dan

18 Pasal 77 ayat (5)
19 Pasal 78 ayat (1)
20 pasal 78 ayat (2)
2! pasal 80 ayat (1)
22 pasal 80 ayat (2)
23 pasal 80 ayat (3)

24 Pasal 80 ayat (4)
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tamkin sempurna dan istrinyd®. Pasal 80 ayat 5, “Istri dapat membebaskan
suaminya dari kewajiban terhadap dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a
dan b?®

Pasal 80 ayat 7, “Kewajiban suami sebagaiamana dimaksud ayat (5) gugur apabila
istri nusyuz?’

Kemudian, dijelaskan pula di dalam Kompilasi Hukum Islam Mengenai
Kewajiban Istri yaitu pasal 83 ayat 1, “Kewajiban utama bagi seorang istri ialah
berbakti lahir dan batin kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh
hukum Islam™®2 Pasal 83 ayat 2, “Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan
rumah tangganya sehari-hari dengan sebaik-baikify@asal 84 ayat 1, “Istri dapat
dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana
dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali dengan alasan yanij Paisal 84 ayat 2,
“Selama istri dalam keadaan nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut pada
pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan

anaknya’! Pasal 84 ayat 3, “Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku

25 Pasal 80 ayat (5)
26 pasal 80 ayat (6)
27 pasal 80 ayat (7)
28 pasal 83 ayat (1)
2% Pasal 83 ayat (2)
30 pasal 84 ayat (1)

31 Pasal 84 ayat (2)
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kembali sesudah istri tidak nusyliZ’Pasal 84 ayat 4, “Ketentuan tentang atau tidak
adanya nusyuz dari istri harus didasarkan atas bukti yang%sah”.

Di era zaman sekarang tidak memungkinkan tiap-tiap keluarga lupa mengenai
hak dan kewajiaban. Ini di buktikkan dengan era globalisasi yang sangat
memengaruhi pola gaya hidup di dalam masyarakat. Kebutuhan tiap-tiap individu
dalam keluarga dirasa kurang, dan berdampak istri ikut mencari nafkah. Tentunya ini
berdampak pada keluarga itu sendiri dan tidak relevan dengan Undang- undang (UU)
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) sebagaiamana yang telah disebutkan
di atas.

Di dalam konsep Perundang-undangan di Indonesia mengenai pembahasan
nafkah telah disebutkan dalam Undang-undang No.1 Tahun 1974 dan Kompilasi
Hukum Islam. Namun tidak ada sub khusus yang menjelaskan secara terperinci
masalah nafkah dalam kehidupan rumah tangga, melainkan hanya ada beberapa pasal
yang dapat sebagai acuan yaitu, dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 80 ayat
4, "Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung: (a) Nafkah, kiswah dan
tempat kediaman bagi istri; (b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya
pengobatan bagi istri dan anak; (c) Biaya pendidikan bagi anak. Hanya sub tersebut

yang sedikit terperinci mengenai kewajiban suami memberi nafkah.

F. Metode Penditian

32 pasal 84 ayat (3)

33 Pasal 84 ayat (4)
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Dalam karya ilmiah yang khususnya skripsi, tentunya menggunakan metode
dan metode itu sendiri sangat penting, karena metode itu sendiri cara untuk mengolah
atau memecah suatu ilmu yang sedang di teliti. Dalam penelitian ini penyusun
menggunakan beberapa metode di antara lain :

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakalfireld research, yaitu mengambil informasi dari
sumbernya dengan suatu percakapan dan dengan suatu tujuan. Tentunya hal ini
dengan cara wawancara tiap-tiap kiai yang berperan sebagai pengasuh3bondok.
Dalam hal ini penyusun mewawancarai orang perorangan yang akan diwawancarai.
Hal ini akan dibuktikan dengan mewawancari kiai di Pondok Pesantren Modern
Raden Paku Trenggalek.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini menggunakan sifat deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha
menceritakan dan menafsirkan apa yang di dapat. Misalanya, opini-opini yang sedang
berkembang, proses yang sedang berpengaruh dalam suatu fenomena, kejadian yang
sedang terjadi. Kemudian, penyusun membahas dan mengkaji dengan cermat
pendapat yang diberikan kepada kiai yang terkait, kemudian dijelaskan dengan jelas.

3. Pendekatan

34 Moekijat, Metode Riset Dalam Pelatihan, (Bandung, Madar maju, 1994), him. 33.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ialah pendekatan yuridis. Jadi
data yang terkumpul dijelaskan dan diuraikan. Pembahasan ini berlandaskan pada
Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).

4. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan penelitian ini yaitu penelitian lapangan. Maka dalam
memperoleh data, penyusun mengumpulkan sumber-sumber dari hasil wawancara
serta literatur-literatur yang berkaitan dengan tema skripsi ini, di antaranya bersumber
dari :

a. Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974

b. Kompilasi Hukum Islam

c. Buku-buku lain yang berkitan dengan tema ini, artikel, majalah, surat

kabar,website, journal, internet dan sumber-sumber lainnya.

Wawancara dengan pak Kiai dilakukan dengan cara sowan atau
bersilaturahmi langsung kelalem (rumah)

5. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengurutkan dan mengatur data ke dalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat menemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh*datzalisis data yang

penyusun gunakan adalah metode analisis induktif yaitu dengan analisis yang didapat

35 Lexy j. moloeongMetodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2001), him. 103.
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dari penelitian. Kemudian ditarik kesimpulan dengan secara umum dalam pandangan
kiai pondok pesantren Modern Raden Paku TrenggélBlalam Skripsi ini susunan
tulisan dibentuk dengan cara pendapat pandangan Kiai Pondok Pesantren Modern

Raden paku Trenggalek mengenai istri Pencari nafkah.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi  ini  menggunakam sistematika pembahasan penulisan guna
mempermudah dalam menyusun alur berpikir secara ilmiah sehingga mudah untuk di
pahami. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab. Patiama, berisi
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini berisi tentang penjelasan secara umum mengenai
kawajiban suami istri.

Bab ketiga, yaitu membahas mengenai bagaimana pandangan Kiai Pondok
Pesantren Modern Raden Paku mengenai istri mencari nafkah.

Bab keempat, yaitu penyusun mencoba menganalisis apa yang di peroleh dari
lapangan yaitu hasil wawancara dari kiai yang akan di wawancarai.

Bab kelima, dalam bab ini ialah bab penghujung atau akhir yang berisi
mengenai kesimpulan dan keseluruhan skripsi, kemudian ditutup dengan daftar

pustaka dan beberapa lampiran validasi data.

36 Sutrisno hadilMetodologi Research 1, cet ke-2, (Yogyakarta : Andi, 2004 ), him.47.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap pandangan Kiai Pondok Pesantren

Modern Raden Paku Trenggalek, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat beberapa argumentasi kiai Pondok Pesantren Modern Raden Paku
Trenggalek terhadap istri pencari nafkah yaitu dari dua pandangan ialah istri
boleh menjadi istri pencari nafkah apabila istri bisa membagi waktu antara
pekerjaan dan tanggung jawab istri. Argumentasi selanjutnya ialah, apabila
istri sudah menunaikan kewajibannya yaitu menyelenggarakan dan mengatur
kehidupan rumah tangga dan mendapat izin dari suami sebagai pencari nafkah
maka diperbolehkan untuk mencari nafkah.

2. Adapun relevansi dari pendapat Kiai pondok pesantren modern raden paku
Trenggalek terhadap Perundang-undangan ialah tidak menyalahi aturan yang
ada didalam Perundang-undangan karena konsep kebolehan istri pencari
nafkah ialah patuh dan taat kepada suami dan dapat menyelenggarakan dan

melaksanakan kehidupan berumah tangga.
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B. Saran
Untuk memperjelas bagaiamana hukum dari istri pencari nafkah, perlu

dilakukan penilitian yang mendalam yaitu dengan cara sebagai berikut :

1. Dilakukan singkronisasi antara konsep Hukum Islam dengan konsep
Perundanga-undangan di Indonesia. Supaya terciptanya Hukum terhadap istri
pencari nafkah.

2. Pengakajian mendalam mengenai manfaat dadarat dalam istri pencari
nafkah, untuk mengetahui kadar nilai seperti apa. Tujuannya ialah untuk
mengetahui perbandingan antara manfaat yang didapat dengkmatyang

ditimbulkan.
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Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

5 Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.
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1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
3. Yang bersangkutan.
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Pedoman Wawancara

Apa Hak dan Kewajiban Suami istri Menurut kiai ?
Bagaimana Peran Istri dalam rumah tangga menurut kiai ?
Menurut kiai apakah istri berhak untuk bekerja ?

Adakah jenis-jenis pekerjaan bagi istri apabila ingin bekerja ?

Sebatas mana istri boleh bekerja ?
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